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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Pendekatan Saintifik,  

Pembelajaran IPS,   
Metode 

Pembelajaran Aktif. 

Penelitian ini menganalisis penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar 

melalui kajian lliteratur. Pendekatan ini menekankan proses ilmiah—mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan—yang terbukti meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemandirian siswa. Tantangan utama dalam penerapannya 

meliputi keterbatasan waktu, sarana, dan kesiapan guru, yang berperan penting sebagai fasilitator. 

Strategi efektif, seperti penggunaan media visual, kegiatan kolaboratif, dan pendekatan proyek, dapat 

meningkatkan pemahaman siswa meski efektivitasnya bervariasi tergantung pada sumber daya sekolah. 
 

 
Abstract 

Key Word: 

Scientific Approach,  
Social Studies,  

Learning Active 

Learning Method. 

This research analyzes the application of a scientific approach in social studies learning in elementary 

schools through a literature review. This approach emphasizes the scientific process—observing, asking, 
gathering linformation, reasoning, and communicating—which has been shown to improve students' 

critical thinking skills, problem solving, and independence. The main challenges in its implementation 

include limited time, facilities, and teacher readiness, which plays an important role as a facilitator. 

Effective strategies, such as the use of visual media, collaborative activities, and project approaches, can 

improve students' understanding, although their effectiveness varies depending on school resources. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk masa depan individu sekaligus memajukan 

suatu bangsa (Rahmadhani et al., 2022). Secara mendasar, pendidikan dapat dipahami sebagai proses yang 

bertujuan untuk mengubah pola perilaku masyarakat melalui pengalaman dan pembelajaran tertentu 

(Sopandi, 2021). Dalam sistem pendidikan, kurikulum memiliki peran penting sebagai panduan utama dalam 

penyampaian materi pelajaran kepada siswa (Tyler, 2013). Selain itu, pendidikan juga berfungsi sebagai 

upaya untuk mengembangkan berbagai potensi manusiawi peserta didik, baik potensi fisik, intelektual, 

emosional, maupun spiritualnya, sehingga potensi tersebut dapat diaktualisasikan dan bermanfaat dalam 

perjalanan hidup mereka (Hurhuda, 2022). 

Pendidikan dasar, termasuk pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD), memiliki peran yang sangat 

strategis dalam membangun individu, masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan (Septiani, 2023). Sebagai 

fondasi dari pendidikan formal, pendidikan dasar menjadi landasan utama bagi proses pembelajaran di 

tingkat selanjutnya (Qurniawati, 2023). Melalui pendidikan dasar, individu dibekali dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai fundamental yang esensial untuk memahami serta menguasai mata pelajaran 

yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya. Selain itu, pendidikan dasar berkontribusi signifikan 

dalam meningkatkan tingkat literasi dan numerasi masyarakat (Rahayu et al., 2022). Kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung yang diajarkan di tingkat dasar menjadi keterampilan utama yang mendukung 

partisipasi aktif dalam kehidupan sehari-hari dan akses terhadap informasi (Arafu et al., 2023). Tidak hanya 

berfokus pada aspek akademis, pendidikan dasar juga berperan penting dalam pengembangan keterampilan 

sosial dan emosional siswa (Susilowati, 2022). Melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya, siswa 

belajar berkomunikasi, berkolaborasi, memahami emosi, serta membangun hubungan sosial yang sehat 

(Jufriadi et al., 2022).  

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa (Ayu S. 

Wandari et al., 2024). Melalui kurikulum yang mencakup pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, 

dan pendidikan karakter, siswa diajarkan nilai-nilai moral, etika, dan norma-norma sosial yang menjadi dasar 
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kehidupan bermasyarakat (Armadani et al., 2023). Selain itu, pendidikan dasar memberikan peluang bagi 

setiap individu untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal (Saputra, 2023). Setiap anak, tanpa 

memandang latar belakang, memiliki akses yang sama untuk belajar dan berkembang sesuai dengan bakat 

dan minatnya, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan di masa depan (Heryanti et al., 2023). 

Lebih jauh, pendidikan dasar membuka jalan bagi kesempatan ekonomi yang lebih baik di masa depan. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering kali berkorelasi dengan peluang kerja yang lebih banyak, 

penghasilan yang lebih tinggi, dan mobilitas sosial yang lebih besar (Maulana et al., 2022). Dengan 

memberikan dasar pendidikan yang kuat, pendidikan dasar tidak hanya meningkatkan kualitas hidup individu 

tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang terdidik, terampil, dan berdaya saing merupakan 

hasil dari investasi yang tepat dalam pendidikan dasar (Pratiwi et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan 

dasar merupakan elemen yang tidak dapat diabaikan dalam pembangunan manusia dan sosial-ekonomi 

bangsa. Investasi dalam pendidikan dasar adalah langkah strategis untuk menciptakan masyarakat yang lebih 

sejahtera dan berdaya saing di tingkat global. 

 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan pengetahuan siswa tentang lingkungan sosial serta budaya. 

Pembelajaran IPS pada tingkat dasar tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep dasar sosial, 

tetapi juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, dan kepedulian terhadap 

keberagaman di masyarakat.Namun, salah satu tantangan utama dalam pembelajaran IPS adalah bagaimana 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan melibatkan siswa secara langsung, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis sejak dini. Salah satu pendekatan yang efektif 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah pendekatan saintifik. Pendekatan ini menjadi bagian dari 

implementasi Kurikulum 2013 yang direkomendasikan untuk pembelajaran di sekolah. Dalam praktiknya, 

pendekatan saintifik diterapkan melalui strategi pembelajaran 5M, yang mencakup: mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Permendikbud No. 22 Tahun 2016). Strategi 

pembelajaran 5M memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses 

seperti yang dilakukan oleh para ilmuwan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Meskipun tidak semua 

pengetahuan dapat dikembangkan melalui cara ini, pendekatan saintifik memberikan kerangka yang 

interaktif, berpusat pada siswa, dan efektif dalam melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills). Dengan demikian, pendekatan ini mampu menjadikan pembelajaran IPS lebih relevan dan 

bermanfaat bagi perkembangan siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar. Fokus penelitian meliputi identifikasi tantangan, strategi yang digunakan, serta dampak 

pendekatan ini terhadap keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, khususnya di tingkat 

pendidikan dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan metode studi literatur (library research), yang 

bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis penerapanl pendekatan saintifikl dalam pembelajaranl IPS di 

sekolahl dasar. Menurutl Rosyidhana (2014l : 3) dalaml (Rusmawan l2019:104) studil literatur merupakanl 

metode lpengumpulan data denganl cara mencaril dan membacal sumber-sumberl tertulis yangl ada sepertil 

buku ataul literatur yangl menjelaskan tentangl landasan lteori. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

berbagai sumber literatur yang relevan, meliputi jurnal ilmiah terindeks, artikel, serta laporan penelitian. 

Sumber-sumber ini dipilih dengan mempertimbangkan validitas dan relevansi dalam bidang pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur di berbagai database akademik berupa Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci seperti “pendekatan saintifik,” “pembelajaran IPS,” “pendidikan 

dasar,” dan “metode pembelajaran aktif.” Kriteria inklusi yang digunakan adalah literatur yang relevan 

dengan penerapan pendekatan saintifik di pembelajaran IPS pada sekolah dasar, dipublikasikan dalam lima 

hingga sepuluh tahun terakhir, dan bersumber dari jurnal atau publikasi bereputasi. Kriteria eksklusi 

mencakup literatur yang tidak relevan dengan konteks sekolah dasar, tidak menyebutkan pendekatan saintifik 

secara spesifik, atau artikel tanpa basis data empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji mengenai “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPS di 

Sekolah Dasar”. Untuk memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, kami dapatkan 10 hasil studi literatur yang relevan untuk dianalisis 

dan dibandingkan. Dalam pembahasan ini, akan dikaji hasil-hasill penelitian yangl relevan dengan penerapan 
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pendekatanl saintifik dalaml pembelajaran IPSl pada sekolah dasar, untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai efektivitas dan tantangan pendekatan ini. Kemudian, untuk memperkuat analisis 

mengenai lpenerapan pendekatan saintifikl dalam pembelajaranl IPS di sekolahl dasar, berikut disajikan tabel 

yang memuat hasil penelitian terdahulu. 

Tabel 1. Daftar Referensi 
No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Widya Anggi 

Riayana 

Pengaruh 

Pendekatan Saintifik 

Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SD Negeri 

67 
Kota Bengkulu 

Hasil belajar siswa dalam studi sosial dipengaruhi oleh penggunaan 

Pendekatan Ilmiah. Cara instruktur dan siswa berinteraksi selama proses 

pembelajaran menunjukkan hal ini. Ketika instruktur melakukan sesi tanya 

jawab, siswa lebih terlibat, bermain, dan bersemangat untuk belajar serta lebih 

bersedia menanggapi pertanyaan. 

 
Guru juga dapat menanamkan kualitas seperti kemandirian, kerja sama tim, 

saling menghormati sudut pandang, dan kepedulian dengan menggunakan 

metode Ilmiah. Penggunaan Pendekatan Ilmiah dalam Kurikulum 2013 dapat 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

2 Dwi Ayu Aprilia  Implementasi 

Pendekatan Saintifik 
Pada 

Pembelajaran IPS 

Di SMP Negeri 6 

Kota Pasuruan 
Tahun pelajaran 

2022/2023 

Prosesl pembelajaran lmenggunakan pendekatan saintifikl pada matal 

pelajaran IPSl kelas IXl di SMPl Negeri 6l Kota Pasuruan terdapat padal 
pelaksanaan lkegiatan inti. Terdapatl tiga urutanl dalam lpembelajaran yaitu 

tahapl pendahuluan, kegiatanl inti ldan penutup. Meskil didalam 

pelaksanaannyal belum lbisa dikatakan lmaksimal. Melalui bantuanl media, 

sumberl belajar danl fasilitas lpenunjang lain ldikelas, mampu membuat 
peserta didik menjadi lebih mudah dalam memahami materi. 

 

Hambatan atau kendala dalam implementasil pendekatan saintifik dalam 

penelitian ini adalah 1) kemampuan guru yang kesulitan dalam menyusun 
LKS dan pengembangan RPP agar sesuai karakteristik murid, 2) Karakteristik 

yang dimiliki oleh setiap peserta didik yang berbeda-beda, memberikan 

pengaruh yang sedikit menghambat. 3) kurangnya sarana dan prasarana di 

sekolah. 

3 Shinta Sari, Rina 

Permatasari, 
Linda Ika 

Mayasari 

Penerapan 

Pendekatan Saintifik 
untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS 

Materi Faktor 

Munculnya Rasa 
Kebangsaan di 

Indonesia pada 

Kelas V SDN 

Rawamangun 01 

Pagi 

Pada tahun ajaran 2019–2020, siswa kelas V SDN Rawamangun 01 Pagi dapat 

belajar lebih efektif dengan menggunakan Pendekatan Saintifik dalam 
pelajaran IPS pada pokok bahasan Faktor-faktor Timbulnya Rasa Kebangsaan 

di Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada prasiklus 

sebanyak 52,17% dengan nilai rata-rata kelas 63,48, pada siklus I sebanyak 

69,57% dengan nilai rata-rata kelas 70,22, dan pada siklus II sebanyak 86,95% 
dengan nilai rata-rata kelas 82,83. 

4 Melinda Eka 
Nursela 

Implementasi 
Pendekatan Saintifik 

Dalam Pembelajaran 

IPS Terpadu Kelas 

IX Di MTS 6 
Ponorogo 

Proses pembelajaran IPS Terpadu ldengan menggunakan pendekatan 
saintifik Kelas IX dil MTs 6 Ponorogo udah menerapkan seluruh tahap 

pendekatan saintifik walaupun dalam menerapkan kurang maksimal. 

Problematika pembelajaran IPS Terpadu dalam implementasi pendekatan 

saintifik Kelas IX di MTsN 6 Ponorogo dapat dialami oleh guru dan peserta 
didik. Problematika pada guru dalam mengimplementasikan pendekatan 

saintifik terletak pada kesulitan guru ada pada waktu pembelajaran yang 

kurang cukup untuk melakukan proses pembelajaran dan memaksimalkan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sehingga pendekatan 
saintifik sudah diterapkan jika ada materi baru, akan tetapi tidak lengkap 

menerapkanl penuh langkah 5M hanya beberapa diterapkan setiap jam 

pelajaran. Waktu yang kurang cukup karena harus mengkondisikan peserta 

didik terlebih dahulu, dan kesulitan pada peserta didik terletak pada 
mengimplementasikan pendekatan saintifik pada langkah mengolah 

informasi dan mengkomunikasikan. 

5 Nur Qibtiyah,  

Naswan 

Suharsono, Iyus 

Akhmad Haris 
 

Penerapan 

Pendekatan Saintifik 

Dalaml Mata 

Pelajaran 
IPS Kelas VII Di 

SMP Negeri 2 

Seririt 

Menurut temuan penelitian, instruktur menghadapi tantangan berikut saat 

menggabungkan metode ilmiah ke dalam pembelajaran IPS. Pertama, akan 

sulit untuk mencapai tingkat pencapaian siswa dalam membaca karena 

sejumlah anak kelas tujuh masih belum mahir membaca karena kurangnya 
antusiasme dalam membaca. Penting untuk menumbuhkan kecintaan 

membaca sejak usia dini. Siswa akan kehilangan minat membaca sendiri jika 

kegiatan membaca tidak dilakukan secara teratur. Kedua, beberapa siswa 

datang terlambat ke kelas akibat menerima tindakan disipliner karena 
melanggar peraturan sekolah. Inilah alasan mengapa tidak setiap siswa dapat 

mengikuti seluruh proses metode ilmiah (5M) saat pembelajaran dimulai. 

6 Zainuddin Penerapan Hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran IPS di sekolah dengan tema 
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No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Pendekatan Saintifik 

Dalam Pembelajaran 

IPS Di SMP Negeri 

l Anjir Pasar Barito 
Kuala Kalimantan 

Selatan 

 

Potensil Sumber Daya Indonesia, tahapan- tahapan pada pendekatan saintifik 

sudah dilaksanakan, namun perlu perbaikan pada kegiatan menanya, hasil 

pengamatan yang dilakukan, pada kegiatan pembelajaran masing - masing 

kelompok siswa diberikan kesempatan bertanya dengan cara menuliskannya 
ldi papan ltulis, sehingga lyang terlihat adalahl keterampilan siswal menulis, 

namunl tidak terlihatl keterampilan lsiswa dalam mengemukakanl gagasan 

latau pertanyaan merekal kepada kelompokl lain. Prosesl demikian tentul 

lebih ldiharapkan, karena denganl siswalmengemukakan pertanyaan, akanl 

terlihat lkeberanian, keterampilan danl emosi lsiswa dalam 

mengkomunikasikanl pendapat. lTahapan mencoba jugal perlu ldiperbaiki, 

karenalpada kegiatan pembelajaranl yang lberlangsung, kegiatan mencobal 

hanya dilakukanl dengan membuatl tulisan singkatl secara lberkelompok. 
Kegiatan mencobal seharusnya ldilakukan siswa denganl eksperimen, 

sehinggal siswa belajarl melakukan lpercoabaan, misalnya siswal keluar 

kelasl di lingkunganl sekolah untukl mendata berbagail sumber dayal baik 

lalam, manusia danl budaya yangl ada ldi lingkungan sekitarl sekolah. Hasill 
penilaian pembelajaranl yag dilakukanl oleh guru ldi akhir pembelajaranl 

menunjukkan bahwal 16 orangl dari 18l orang siswal dinyatakan ltuntas 

dengan perolehanl nilai melampauil KKM sebesarl 70 yangl ditentukan 

lguru, ataulsebesar 83,33%l siswa yangl lulus lsecara klasikal. Kegiatanl 
kelompok laktifitas belajar siswal berlangsunglbaik. 

7 Muh. Jamal, 
Edison, Qanisma 

Anindri 

 

Pendekatan Saintifik 
Dalam Pembelajaran 

Ips 

Dengan menerapkan langkah-langkah pendekatan saintifik, siswa dapat 
mengembangkan pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, 

kemampuan komunikasi yang baik, dan pemahaman yang terhubung dengan 

dunia nyata dalam pembelajaran IPS. Pendekatan ini memberikan landasan 

yang kokoh bagi siswa untuk menjadi individu yang berpikiran kritis, 
terampil, dan mampu mengatasi masalah-masalah sosial secara efektif. 

8 Dr. I Wayan Suja, 
M.Si. 

Pendekatan Saintifik 
dalam Pembelajaran 

Kelimal langkah dalaml pendekatan lsaintifik dapat dilakukanl secara 
berurutanl atau ltidak berurutan, terutamal pada langkahl pertama danl 

kedua. Sedangkanl pada langkahl ketiga danl seterusnya sebaiknyal 

dilakukan lsecara berurutan. Langkahl ilmiah inil diterapkan untukl 

memberikan ruangl lebih padal peserta didikl dalam membangunl 
kemandirian lbelajar serta mengoptimalkanl potensi lkecerdasan yang 

ldimiliki. Peserta didikl dimintaluntuk mengonstruk lsendiri 

pengetahuan,lpemahaman, serta skilll dari prosesl belajar yangl dilakukan, 

sedangkanl tenaga pendidikl mengarahkan sertal memberikan lpenguatan 
dan pengayaanl tentang apal yang ldipelajri peserta ldidik. Melalui modell 

pembelajaran yangl relevan denganl pendekatan lsaintifik akan dihasilkanl 

output (lsiswa) dengan kemampuanl intelektual danl karakterlyang baik. 

9 Nadia 

Ulandari,lLyna 

LutfhialAzzahra, 
Lola Khairunnisa, 

Eka Yusnaldi, 

Hadiyah lPutri, 

Embun lSakara 
Ungu, lAidil 

Akbar lNasution 

Penerapan 

PendekatanlSaintifik 

dalam 
lPembelajaran IPS 

dil SD/MIl 

Hasill pengamatan lpada kegiatan  pembelajaranl IPS dil sekolah denganl 

tema Potensil Sumber lDaya Indonesia, tahapantahapan padal pendekatan 

lsaintifik sudahldilaksanakan, namun perlul perbaikan padal 
kegiatanlmenanya, hasil lpengamatan yang ldilakukan, pada kegiatanl 

pembelajaran masingmasing kelompokl siswaldiberikan kesempatan 

bertanyal dengan lcara menuliskannya ldi papan ltulis, sehingga lyang 

terlihat adalahl keterampilan siswal menulis, namunl tidak terlihatl 
keterampilan lsiswa dalam mengemukakanl gagasan latau pertanyaan 

merekal kepada kelompokl lain. Prosesl demikian tentul lebih ldiharapkan, 

karena denganl siswalmengemukakan pertanyaan, akanl terlihat lkeberanian, 

keterampilan danl emosi lsiswa dalam mengkomunikasikanl pendapat. 
lTahapan mencoba jugal perlu ldiperbaiki, karenalpada kegiatan 

pembelajaranl yang lberlangsung, kegiatan mencobal hanya dilakukanl 

dengan membuatl tulisan singkatl secara lberkelompok. 

10 Arif Purnomo 

Tukidi 

Implementasi 

Pendekatan 
Saintifikl Mata 

Pelajaranl Ips Padal 

Forum Gurul 

Ambarawa 

Pendekatanl saintifik Matal Pelajaran lIPS Pada Foruml Guru Ambarawal 

yang ldilaksanakan dalam rangka pengabdianl padalmasyarakat ini 
padalumumnyalmemperoleh antusiasme yangl besar daril para lpeserta. 

Mulai ldari metode yangl dilaksanakanlsekaligus juga materilyang 

disampaikanlmemberikan wawasan yangl baru bagil peserta. Demikian pula, 

dengan tawaranl kesediaan timl pengabdi sebagail pendamping ataul 
pembimbing dalam prosesl penelitian yangl nantinyaldilakukan oleh paral 

guru menjadikan respon positifldan dianggaplmemudahkan mereka. 

Berdasarkan analisa kami terhadap 10 data sumber literatur di atas yang disajikan dalam tabel, 

ditemukan bahwa terdapat keragaman strategi dan metode yang digunakan dalam penerapan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran IPS. Variasi ini mencerminkan adaptasi yang ditemukan oleh para peneliti untuk 

menyesuaikan pendekatan saintifik dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di sekolah dasar penerapan. 

Secara keseluruhan, pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar melibatkan berbagai 
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metode yang berfokus pada pembelajaran aktif dan eksploratif. Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa 

penelitian yang telah dilakukan, kami merangkum hasil pembahasan menjadi beberapa pokok bahasan yaitu: 

Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPS di SD 

Penelitian-penelitianl di atas menunjukkan bahwa penerapanl pendekatan saintifikl dalam 

pembelajaranl IPS dil sekolah dasar dapat dilakukan melalui metode proyek, eksperimen sosial, dan 

observasi lapangan. Misalnya, metode proyek melibatkan siswa dalam kegiatan riset sederhana tentang 

lingkungan sekitar sekolah, sementara eksperimen sosial memungkinkan siswa memahami interaksi sosial 

melalui simulasi peran. Strategi-strategi ini memudahkan siswa untuk belajarl secara laktif, yang merupakan 

salahl satu karakteristik ldari pendekatan saintifik. 

Dampak Positif Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPS di SD 

Hasill dari penerapan pendekatanl saintifik ini umumnya menunjukkan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Studi yang ditinjau mengungkapkan bahwa pendekatan ini memberikan landasan yang 

kokoh bagi siswa untuk menjadi individu yang berpikiran kritis, terampil, dan mampu mengatasi masalah-

masalah sosial secara efektif. Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa siswa SD 

yang menggunakan pendekatan saintifik lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam IPS 

dibandingkan mereka yang belajar dengan metode tradisional.  Pendekatan saintifik juga menambah 

kemandirian pada siswa. 

Tantangan Dalam Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran IPS di SD 

Meskipun terdapat banyak manfaat, beberapa literatur juga mencatat berbagai kendala dalam 

penerapan pendekatan saintifik di sekolah dasar. Dari hasil analisis ditemukan bahwa mayoritas kendala 

terdapat pada alokasi waktu yang terbatas, sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai, serta 

kesiapan guru yang beragam seringkali menjadi penghambat utama dalam proses pembelajaran. Beberapa 

penelitian bahkan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik memerlukan penyesuaian metode 

agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SD. 

Peran Guru dan Pengaruhnya terhadap Keberhasilan Pendekatan Saintifik  

  Peran guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan pendekatan saintifik. Literatur 

menekankan bahwa kesiapan dan kreativitas guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang menarik 

merupakan faktor penting. Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam setiap tahapan saintifik, mulai dari mengamati hingga mengomunikasikan hasil 

belajar. Oleh karena itu, pelatihan yang memadai bagi guru sangat diperlukan untuk mendukung 

implementasi yang efektif. 

Strategi Efektif 

 Kami juga menemukan beberapa strategi efektif yang dapat diterapkan dalam pendekatan saintifik 

pada pembelajaran IPS. Strategi seperti penggunaan media visual dan digital, kegiatan kolaboratif, serta 

pendekatan berbasis proyek terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi secara lebih 

mendalam. Misalnya, penggunaan media visual dapat membuat siswa lebih mudah memahami konsep-

konsep abstrak, sementara kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa.   Namun, 

efektivitas penerapan pendekatan saintifik ternyata bervariasi di berbagai sekolah. Literatur memperlihatkan 

bahwa kondisi geografis, budaya sekolah, dan ketersediaan sumber daya menjadi faktor yang memengaruhi 

hasil pembelajaran. Sebagai contoh, sekolah di daerah perkotaan dengan fasilitas memadai cenderung 

mendapatkan hasil yang lebih optimal dibandingkan sekolah di pedesaan yang mungkin memiliki 

keterbatasan akses dan sumber daya. Pada intinya, dukungan saranal dan prasaranal yang baik di sekolahl 

sangat berperanl besar dalam kesuksesan pembelajaranl dengan pendekatan saintifik ini. 

Temuan-temuan dalam literatur ini mengindikasikan bahwa pendekatan saintifik memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar jika didukung dengan sumber daya 

dan pelatihan guru yang memadai. Implikasi praktisnya adalah pentingnya integrasi pendekatan saintifik 

dalam kurikulum IPS serta dukungan kebijakan untuk memberikan pelatihan dan sumber daya yang 

mendukung. Berdasarkan hasil analisis literatur ini, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

mengeksplorasi strategi yang paling sesuai dalam penerapan pendekatan saintifik di sekolah dasar. Penelitian 

lapangan, khususnya di berbagai konteks sosial-ekonomi, dapat membantu mengidentifikasi metode yang 

efektif dan memungkinkan pengembangan pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif bagi seluruh siswa. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan metode ilmiah dalam pembelajaran ilmu sosial di sekolah dasar memiliki potensi besar 
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untuk meningkatkan mutu pemahaman siswa, menurut temuan tinjauan pustaka. Siswa berpartisipasi dalam 

kegiatan yang mengembangkan pemikiran kritis, analisis sosial, dan keterampilan komunikasi mereka 

sekaligus menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran melalui penggunaan teknik termasuk proyek, 

eksperimen sosial, dan observasi lapangan. Meskipun strategi ini memiliki banyak keuntungan, sejumlah 

tantangan harus diatasi, termasuk kurangnya sumber daya, waktu, dan kesiapan guru. Oleh karena itu, guru 

memegang peranan penting dalam memastikan bahwa strategi ini terlaksana dengan sukses, khususnya 

dengan menggunakan kreativitas mereka untuk menciptakan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

sekolah dasar. Keberhasilan pendekatan saintifik juga bergantung pada dukungan sumber daya dan kebijakan 

pendidikan yang dapat mendorong pelatihan guru secara berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini 

menekankan pentingnya integrasi pendekatan saintifik dalam kurikulum IPS serta perlunya penelitian lebih 

lanjut yang menguji efektivitas strategi spesifik di berbagai konteks pendidikan. 
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